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1.1. Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur gedung bertingkat merupakan salah satu kebutuhan
utama dalam perkembangan kawasan perkotaan. Seiring meningkatnya kebutuhan
ruang, banyak bangunan mengalami perubahan fungsi, penambahan lantai, maupun
renovas struktural untuk mengakomodasi kebutuhan tersebut. Namun, perubahan
terhadap struktur eksisting tidak selalu diikuti dengan evaluas teknis yang
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Undangan Jakarta Selatan awalnya dirancang sebagai bangunan empat lantai
dengan dak beton pada bagian paling atas. Dalam proses pengembangannya, dak
beton tersebut dimodifikast menjadi lantai kelima dan difungsikan sebagai ruang
perkantoran. Perubahan tersebut menyebabkan bertambahnya beban mati (dead
load) dan beban hidup (live load) yang harus dipikul oleh struktur eksisting,
sehingga meningkatkan tuntutan pembebanan pada elemen bal ok.

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa kerusakan yang terjadi pada
bangunan ini berfokus pada elemen bal ok, ditandai dengan munculnyaretakan pada
beberapa balok di berbagai tingkat bangunan. Keretakan tersebut diindikasikan



sebagal dampak dari deformas akibat peningkatan pembebanan setelah
penambahan lantai. Sementara itu, elemen struktur lainnya seperti kolom tidak
menjadi objek pembahasan dalam penelitian ini, sehingga ruang lingkup kajian
difokuskan pada penanganan kerusakan balok sebagai elemen struktur utama yang
mengalami penurunan kinerja.

Berdasarkan kasus tersebut akan dilakukan beberapa alternatif metode perkuatan
yang dapat diterapkan, seperti jacketing, penggunaan material komposit seperti
Fiber Reinforced Polymer (FRP). Setiap alternatif memiliki karakteristik berbeda,
baik dari segi biaya, kemudahan pelaksanaan, waktu pengerjaan, maupun
kebutuhan pemeliharaan jangka panjang. Oleh karena itu, pemilihan metode
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lantai. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi metode
perkuatan yang paling efektif melalui pendekatan Analytical Hierarchy Process
(AHP) sehingga dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan pada kasus
serupa

1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan makaidentifikasi masalah yang
didapat adalah sebagai berikut:



Bangunan mengalami perubahan fungsi dan penambahan lantai dari 4 lantai
menjadi 5 lantai, tetapi modifikas tersebut tidak didukung dengan analisis
struktural ulang secara memadai.

Penambahan beban pada dak yang diubah menjadi lantai 5 menyebabkan
peningkatan beban mati (dead load) dan beban hidup (live load) yang melebihi
kapasitas rencana struktur awal.

Munculnya kerusakan pada € emen struktur, berupa retakan dan lendutan, yang
mengindikasikan penurunan kinerja struktur akibat ketidaksesuaian antara

kapasitas struktur dengan beban aktual.
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1.3. Rumusan Masalah
Setelah dilakukan identifikasi masalah akibat perubahan fungsi bangunan tersebut
maka rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:

1

Bagaimana kondisi eksisting struktur bangunan setelah terjadinya retakan dan
lendutan akibat penambahan lantai dari empat lantai menjadi limalantai?
Apa sgja aternatif metode perkuatan yang dapat diterapkan untuk mengatasi
penurunan kinerja struktur pada bangunan tersebut?



Bagaimana menentukan prioritas pemilihan metode perkuatan berdasarkan
kriteriawaktu pel aksanaan, kemudahan pel aksanaan, biaya, dan pemeliharaan?
Bagaimana hasil analisis pemilihan metode perkuatan yang paling sesuai

menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)?

1.4. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapainya, yakni:

1

Melakukan penilaian pada kondisi eksisting struktur bangunan akibat
penambahan lantai dari empat lantai menjadi lima lantai.

Mengidentifikas dan menentukan aternatif metode perkuatan yang dapat
diterapkan pada elemen st pj penurunan kinerja.
Menentukan prioritag ordasarkan kriteria teknis
berbasis kinerja, aan dan operasional,
sertaresiko dan
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kapasitas dan perilaku struktur eksisting. Kondisi kerusakan seperti retakan dan
lendutan hanya dijadikan dasar identifikas masalah tanpa analisis back-
calculation atau finite element analysis terhadap el emen struktural.

Ruang lingkup penelitian hanya mencakup identifikas alternatif metode
perkuatan yang umum digunakan pada bangunan bertingkat, tanpa melakukan
perancangan detail perkuatan struktur.

Elemen struktur yang menjadi objek penelitian dan perkuatan dibatas hanya
padabal ok beton bertulang yang mengalami keretakan akibat deformasi setelah

penambahan lantai dari empat menjadi lima lantai. Elemen struktur lainnya,



seperti kolom, pelat lantai, pondasi, dan dinding struktural, tidak menjadi objek
analisis maupun rekomendasi perkuatan dalam penelitian ini.

4. Kriteria penilaian dalam pemilihan alternatif terbatas pada teknis berbasis
kinerja, konstruktabilitas, ekonomi, pemeliharaan dan operasional, sertaresiko
dan keandalan, sesual kebutuhan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).
Faktor lain seperti dampak lingkungan, gangguan operasional, atau risiko
pel aksanaan tidak dibahas.

5. Anadisis menggunakan AHP dilakukan berdasarkan penilaian komparatif
antaraternatif perkuatan, bukan berdasarkan perhitungan teknis kapasitas
struktur setelah diperkuat.
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1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharad
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(€ perkuatan bangunan gedung beton
bertulang yang mengalami penurunan kinerja akibat perubahan fungs dan
penambahan beban, serta penerapan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) dalam pengambilan keputusan teknik sipil.

2. Manfaat Praktis
a. Memberikan referensi teknis bagi praktis dan pemangku kepentingan

dalam memilih metode perkuatan struktur yang paling sesuai berdasarkan
kriteria teknis dan nonteknis.
b. Menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan perkuatan

struktur bangunan eksisting yang mengalami retak dan lendutan.



c. Membantu pemilik bangunan dan perencana dalam menentukan alternatif

perkuatan yang efisien dari segi biaya, kemudahan pelaksanaan, serta

pemeliharaan jangka panjang.
3. Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau pembanding bagi penelitian

selanjutnya yang membahas perkuatan struktur beton bertulang maupun

penerapan metode pengambilan keputusan multikriteria dalam bidang teknik

sipil.

1.7. Sistematika Penulisan
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menganalisis faktor-faktor dan datadata pendukung maupun
perhitungan teknis.

METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan tentang metode secara berurutan dalam penyelesaian
Laporan Tugas Akhir yang berisi tentang kaian Studi Komparas
Perkuatan Elemen Balok Akibat Penambahan Lantai.



BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan hasil dari pembahasan.

BABYV  PENUTUP
Daam bab ini beris tentang kesimpulan dan saran dari hasil laporan

penelitian.




